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A. TINJAUAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA PENCURIAN
DALAM PIDANA ISLAM

1. DefinisiJarimah dan Macam — MacamJarimah dalam Figh Jinayah

a. Definisi Jarimah dalam Figh Jinayah
Istilah tindak pidana dalam hukum Islam disearimah
(arab) atau jinayah (arab). Secara etimalagimahadalah :
P laall 5l 5 aall 4 dey sl
Artinya : Jarimah yaitu melukai, berbuat dan kesalahan.
Sedangkan menurut terminolalgirimahadalah :
S sl Lie ) ) dee 5l ) shaal) L A3l dxy ) 8 Ay el
Artinya : Jarimah dalam syari'at Islam yaitu larangan — laganm

syara’ yang diancam oleh Allah SWT., dengan hukunaah
atau ta'zir?

Sedangkan dikalangan fugaha, yang dimaksud dekajia-
katajinayahialah perbuatan yang dilarang oleh syara’ baik yetdm
itu mengenai (merugikan) jiwa atau harta bendapatawang lain-

lainya?

! Mardani,Kejahatan Pencurian dalam Hukum Pidana Islakmkarta: CV INDHILL CO,
cet — 1, 2008, him. 4.

2Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana Isladakarta: PT Bulan Bintang, Cet. Ke-
5,1993, him. 1.
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Dalam  hukum Islam, kejahatan jarffmah/jinayat)
didefinisikan sebagai larangan-larangan hukum ydibgrikan Allah,
yang pelanggarannya membawa hukuman yang ditentikanatau
tidak melakukan suatu perbuatan yang tidak dipenkdan. Dengan
demikian, suatu kejahatan adalah perbuatan yangahditarang oleh
syari'at. Dengan kata lain, melakukamofhmissioh atau tidak
melakukan @mmissioh suatu perbuatan yang membawa kepada
hukuman yang ditentukan oleh syari'at adalah kegaita

Suatu hukuman dibuat agar tidak terjadarimah atau
pelanggaran dalam masyarakat, sebab dengan larsrgagan saja
tidak cukup. Meskipun hukuman itu juga bukan sebkabaikan,
bahkan dapat dikatakan sebagai perusakan bagilakupeNamun
hukuman tersebut sangat diperlukan sebab bisa nweanba
ketentraman dalam masyarakat, karena dasar petarasgatu
perbuatan itu adalah pemeliharaan kepentingan masta

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahar@mah adalah
melaksanakan perbuatan-perbuatan terlarang dan nggatkan
perbuatan-perbuatan wajib yang diancam syara’ dehgkumarhad
atau hukumarea’zir.

Jadi perbuatan seseorang dianggap sebagai pambuat
pidana apabila  mempunyai kriteria — kriteria selbdgrikut :

» Perbuatan itu diharamkan atau dilarang oleh syara’

3Topo SantosoMembumikan Hukum Pidana Islafenegakan Syari'at dalam Wacana
dan AgendaJakarta: Gema Insani Press, 2003, him. 20.
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» Perbuatan itu berbahaya bagi agama, jiwa, akagrkeditan dan
harta?
b. Macam — MacamJarimah dalam Figh Jinayah
Dalam hukum pidana Islanfidih jinayah) tindak pidana
(jarimah), berdasarkan berat ringanya hukuman, dapat dj&ekan
ke dalam tiga bagian, yaitu:
1. Jarimah hudud
Kata hudud adalah bentuk jama’ dari kataad Secara
etimologi, katahad berarti batas pemisah antara dua hal agar tidak
saling bercampur atau supaya salah satunya tidesduknpada
wilayah yang lainnydKata had juga berarti pelanggaran,
pencegahan, serta batas akhir dari sesuatu yamg.dMenurut
Ahmad Hanafi,jarimah hududadalah jarimah yang diancamkan
hukumanhad yaitu hukuman yang telah ditentukan macam dan
jumlahnya dan menjadi hak Tuh&n.
ciri khas darjarimah hududyaitu:
1). Hukumannya tertentu dan terbatas, dalam artiahwa
hukumannya telah ditentukan oleh syara’ dan tiddk a

batas maksimal dan batas minimal.

“*Mardani,op.cit, hal.7.

°®Rokhmadj Reaktualisasi Hukum Pidana Islam (Kajian TentalRgrmulasi Sanksi
Hukum Pidana lIslam) Semarang: Departemen Agama IAIN Walisongo Sengardfusat
Penelitian thn 2005, him. 22.

530 Ahmad Hanafipp. cit.,him. 7.
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2). Hukuman tersebut merupakan hak Allah semaaa, lealau
ada hak manusia, maka hak Allah yang lebih menonjol
Hukumanhududtidak mempunyai batas terendah atau batas

tertinggi. Pengertian hak Tuhan adalah bahwaiimak tersebut
tidak dapat dihapuskan baik oleh perseorangan yaegjadi
korban jarimah ataupun oleh masyarakat yang diwakiéh
negara. Hukuman yang termasuk hak Tuhan ialahpsktisuman
yang dikehendaki oleh kepentingan umum (masyarakat)
seperti untuk memelihara ketentraman dan keamaresyarakat,
dan manfaat penjatuhan hukuman tersebut akan k#asaleh
keseluruhan masyarakat. Disamping itu, hukurnad merupakan
perangkat pengancam yang ditetapkan oleh Allah Sg&r orang
tidak mengerjakan sesuatu yang dilarang-Nya ataninggalkan
sesuatu yangdi perintahkan-Nya. Karena pada desatalyiat
manusia itu cenderung untuk menuruti hawa nafsukgikmatan
sesaat membuat mereka melupakan ancaman Akhiraingga
dalam hal ini Allah SWT menetapkan ancaman denggarhan-
hukuman Kkad yang dapat menghalangi manusia untuk
menghindari dari pedihnya hukuman dan jatuhnya ahaignya.

Imam Al Mawardi menjelaskan bahwa, pembagian hukuhsd
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ada dua macanPertama hukuman yang merupakan hak Allah
SWT.Kedua hukuman yang berkaitan dengan hak manusia.

Hukuman fad yang berkaitan dengan hak Allah SWT ada
dua macam, yaitu: Hukuman atas meningalkan penrbuata
perbuatan yang wajib, dan hukuman atas mengerjEdangan-
larangan-Nya. Macam-macam jarimah yang diancam aleng
hukumanhududoleh kebanyakan para fugaha’ ditetapkan ada tujuh
macam, yaitu : Zina,Qadzaf (tuduhan zina)sukr al-khamr
(minuman keras),sarigah (pencurian), hirabah gatl al-thariq
(perampokan), riddah (keluar dari islam) dan bughah
(pemberontakart).

2. Jarimah qgishas- diyat

Menurut bahasa katagishas adalah bentuk masdar,
sedangkan bentuk madhinya adalgjashasha yang artinya
memotong. Atau juga berasal dari katgashashayang artinya
"mengikuti”, yakni mengikuti perbuatan si pelakibagai balasan
atasperbuatannya. Jarimah gishas diyat ialah: perbyzgdouatan
yang diancam dengan hukuman gishas atau hukuman diy

Hukuman yang berupa gishas maupun hukuman yang
berupa diyat adalah hukuman-hukuman yang telahntditan

batasnya, dan tidak mempunyai batas terendah mabptas

"Iman al-Mawardi, Hukum Tata Negara dan Kepemimpinan dalam Takardamis
Jakarta: Gema Insani Press, Cet- |, 2000, him. 425.

8Abdul Qadir AwdahAl-Tasyri’ Al-Jina’y Al-Islamj Beirut: Muassasah al Risalah, Juz1,
him. 79.
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tertinggi, tetapi menjadi hak perseorangan (hakusia). Dengan
pengertian, bahwa si korban bisa memaafkan si pgdakmah, dan
apabila dimaafkan oleh si korban, maka hukumannysnjauali
hapus’

Jadi, ciri dari jarimalgishas diyatidalah:

1). Hukumannya sudah tertentu dan terbatas, yakwiah
ditentukan oleh syara’ dan tidak terdapat batassimak
dan minimal.

2). Hukuman tersebut merupakan hak perseorangdivigu),
dalam artian bahwa, si korban atau keluarganyaalerh
memberikan pengampunan terhadap pelaku.

Jarimah gishas diyat dalam Hukum Pidana Islamrieddri
tiga macam, yakni : Pembunuhan sengagqgétl al-amd,
pembunuhan semi sengajal-atl syibh al-am)l pembunuhan
tidak sengajagl-qatl al-khatha), Sedangkan penganiayaan terdiri
dari 2 macam yaitu penganiayaan sengajgafth al-amd, dan
penganiayaan tidak senga@-jarh al-khatha).®

3. Jarimah ta’zir

Menurut bahasa lafaa’zir berasal dari kat&’zzara( .,J)

yang sinonimnya
1).2,15 &dall Yang artinya mencegah dan menolak.

2) < Yang artinya mendidik.

%Ahmad Hanafipp. cit him. 7-8.
Abdul Qadir Audahpp. cit, him. 78-80.
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Pengertian tersebut di atas sesuai dengan apg yan
dikemukakan oleh Abdul Qadir Audah dan Wahbah Aadyh
bahwa ta’zir diartikan mencegah dan menolgk g &) karena ia
dapat mencegah pelaku agar tidak mengulangi penboe lagi.
Sedangkan ta’zir diartikan mendidik ), karena ta’zir
dimaksudkan untuk mendidik dan memperbaiki pelakarala
menyadari perbuatan jarimahnya kemudian meninggaldan
menghentikanny&:

Istilah jarimahta’zir menurut hukum pidana Islam adalah
tindakan yang berupadukatif (pengajaran) terhadap pelaku
perbuatan dosa yang tidak ada sarti@il dan kifaratnyg atau
dengan kata lain, ta’zir adalah hukuman yang keredukatif yang
ditentukan oleh hakim. Jadi ta’zir merupakan hukanterhadap
perbuatan pidana/delik yang tidak ada ketetapamndahash
tentang hukumannya.

Hukuman hukuman ta’zir tidak mempunyai batassata
hukuman tertentu, karena syara’ hanya menyebut&kangpulan
hukuman, mulai dari yang seringan-ringannya sanmpgiuman
yang seberat beratnya. Dengan kata lain, hakiméaig yperhak
menentukan macam tindak pidana beserta hukumarkayana

kepastian hukumnya belum ditentukan oleh sy5ra’.

Hahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam]akarta: Sinar Grafika, Cet-2, 2005, him.
248-249.
12Rokhmadi,op. cit,hlm. 56.
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Di samping itu juga, hukuman ta’zir merupakan umkn
atas tindakan pelanggaran dan kriminalitas yaraktalatur secara
pasti dalam hukurhad Hukuman ini berbeda-beda, sesuai dengan
perbedaan tindak pidana dan pelakunya. Dalam bakiahmoud
Syaltut (al-Islam Aqgidah wa Syari’dhsebagaimana yang dikutip
oleh Abdullahi Ahmed an-Na’im dikatakan bahwa, gprudensi
Islam historis memberikan penguasa negara Islam h&kim-
hakimnya kekuasaan dan kebijaksanaan yang tersisakah
mempidanakan dan bagaimana menghukum apa yang anerek
anggap sebagai perilaku tercela yang belum tercataipm
kategori-kategori khususududdanjinayat™

Tujuan hak penentuan jarimah ta’zir dan hukumanny
diberikan kepada penguashl/ amri adalah, supaya mereka dapat
mengatur masyarakat dan memelihara kepentingan-
kepentingannya, serta bisa menghadapi dengan sed&ikya
setiap keadaan yang bersifat mendadak.

Penulis menyimpulkan perbedaan hukuman antaageigs
jarimah di atas adalajarimah hududdan gishas hukuman tidak
bisa terpengaruh oleh keadaan-keadaan tertentu lgarigaitan
dengan pelaksanaan jarimah, kecuali apabila peléikak
memenuhi syarat-syarddklif, seperti gila, atau dibawah umur.

Akan tetapi hal ini berbeda dalag@arimah ta'zir, keadaan korban

Bapdullahi Ahmed an-Na’imPekonstruksi Syari'ahJakarta: LKIS, Cet-4, 2004, him.
194.
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atau suasana ketika jarimah itu dilakukan dapat pesgearuhi
berat ringannya hukuman yang akan dijatuhkan kepigglelaku'*
2. Definisi Al — Sarigahdan Macam —Macam Al - Sarigah dalam Figh
Jinayah
a. Definisi Al — Sarigahdalam Figh Jinayah
PengertiarAl — SarigahSecara Etimmologi :
Ala 5 483 038 (5 U8 oo 5 A8 jus 5 A8 juw g — U8 joum (3 poy =3 e
Artinya : Pe_ncurian asal kata dari saraqa yasriqu — saraqara
sarigan wa  saragatan, wa sarigatan wa sirqatgang
berarti mengambil sesuatu secara sembunyi — sembuny
atau secara terang terangan.

Menurut Muhammad Syaltut Pencurian adalah mendambi
harta orang lain dengan sembunyi — sembunyi yalaikukan oleh
orang yang tidak dipercayai menjaga barang tersebut

Sedangkan Menurut Sayyid Sabig Pencurian adalah
mengambil barang orang lain secara sembunyi — seynimisalnya
mencuri suara, karena mencuri suara dengan sembusgmbunyi
dan dikatakan pula mencuri pandang karena memandangan
sembunyi — sembunyi ketika yang dipandang lert§ah.

Definisi lain tentang Pencurian adalah perbuatangambil

harta orang lain secara diam-diam dengan tujuaak tishik. Yang

dimaksud dengan mengambil harta secara diam-diaralatad

Ahmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam (Fikih Jifgya
Jakarta: Sinar Grafika, Cet-l, 2004, him. 21.

15Mardani,Kejahatan Pencurian dalam Hukum Pidana Islakarta: CV INDHILL CO,
cet—1, 2008, him. 91.

%sayyid SabigFigh Al — SunnahKuwait : Dar Al Bayan, 1968, Juz 9 him. 202.
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mengambil barang tanpa sepengetahuan pemiliknya tdapa
kerelaanya, seperti mengambil barang dari rumahgotain ketika
penghuninya sedang tidtir.
b. Macam — MacamAl — Sarigahdalam Figh Jinayah
Dari berbagai definisi tentang pencurian, yaituengambil
harta orang lain secara sembunyi-sembunyi dari a&emp
penyimpanannya, pencurian ditinjau dari segi hukyanmibagi
menjadi dua macam, yaitu:
1. Pencurian yang hukumannyata'zir
Pencurian ini dibagi menjadi dua bagian. Ygmegtama
yaitu, semua jenis pencurian yang dikenai hukumaad tetapi
Syarat—syaratnya tidak terpenuhi, atau ada syulbattohnya
seperti pengambilan harta milik ayah oleh anakiang kedua
adalah pengambilan harta milik orang lain dengaeisgetahuan
pemilik tanpa kerelaannya dan tanpa kekerasan. oGopa
seperti menjambret kalung dari leher wanita, lsdmjambret itu
melarikan diri dan pemilikan barang tersebut metijxa sambil
berteriak meminta bantudf.
Contoh hukumarta’zir misalnya seorang yang mencuri

barang berharga bukan ditempat penyimpanannya tdai

" Topo Santosoop. cit,him.28.
BAhmad Wardi Muslichpp. cit, him. 82
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mencapainishald®batas minimal), maka pencuri tersebut dapat
dikenakan hukuman ta’'zir, seperti: hukuman penjatau
hukuman dera. Pemberian hukuman tersebut diseratiqaada
hakim atau penguasa.
Pencurian yang hukumanyahad
Menurut Abdul Qodir Audah pencurian dikategorikan
menjadi dua bagian, yaitu pencurian ringsingatus sughraglan
pencurian berat(sirgatus kubra). Pencurian ringan(sirqatus
sughra)adalah:
LAY Shss e ddd il Jle 3l gd yrall 48 5ud) Ll
Artinya : "Pencurian ringan adalah mengambil harta milik orgn
lain cara diam-diam, yaitu dengan jalan sembunyi-
sembunyi.®
Sedangkan pengertian pencurian bésaigatus kubra)
adalah:
Allaall S sl e Jle 2l g (5 <1 48 ) L)

Artinya "Pencurian berat adalah mengambil hantailik
orang inadengan cara kekerasafn

Contoh hukumarhad misalnya seseorang yang mencuri
barang berharga di tempat penyimpanannya yang teritbatas
minimal (hisha) pencurian, maka pencuri tersebut dikenakan

hukuman had berupa potong tangan.

Nishab yaitu batas minimal nilai barang curian. Imam Mali8yafi'i, dan Hanbali
berpendapat bahwa nishab barang curian adalahhad#adinar emas dan 3 dirham perak..
Sedangkan imam Abu Hanifah berpendapat nishab ¢anaian itu adalah 10 dirham yang setara
dengan satu dinalbid, him. 86.

*® Abdul QadirAudahop.cit,him 214

! bid
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c. Unsur-Unsur Pencurian dan Syarat - Syarat Pencurian
1. Unsur —Unsur Pencurian dalam Figih Jinayah
Dalam hukum Islam hukuman potong tangan mengenai
pencuriannya di jatuhi unsur-unsur tertentu, apalsidlah satu
rukun itu tidak ada, maka pencurian tersebut tidb&knggap
pencurian.
Unsur-unsur pencurian ada empat macam, yaitu aebag
berikut?
1) Pengambilan secara diam-diam atau sembunyi-sembunyi
Pengambilan secara diam-diam terjadi apabila
pemilik (korban) tidak mengetahui terjadinya pemdpilan
barang tersebut dan ia tidak merelakanya. Contghnya
mengambil barang-barang milik orang lain dari dalam
rumahnya pada malam hari ketika ia (pemilik) sedahg.
Pengambilan harta harus dilakukan dengampsma
jadi, sebuah perbuatan tidak di anggap sebagaalipitiana
jika tangan pelaku hanya menyentuh barang ter$&but.
2) Barang yang diambil berupa harta
Salah satu unsur yang penting untukershkannya
hukuman potong tangan adalah bahwa barang yang dicu

harus barang yang bernilai mal (harta), ada bebesyprat

#Zahmad Wardi Muslichpp. cit, him. 83
>Tim TsalisahEnsklipodi hukum pidana islaBpgor : PT kharisma ilmu tanpa tahun.
Him 80
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yang harus dipenuhi untuk dapat dikenakan hukunmong
tangan, syarat-syarat tersebut adalah:
a) Barang yang dicuri harusal mutagawwin

yaitu barang yang dianggap bernilai menurut Syara
Menurut, Syafi'i, Maliki dan Hambali, bahwa yang
dimaksud dengan benda berharga adalah benda yang
dimuliakan syara’, yaitu bukan benda yang diharamiah
syara’ seperti khamar, babi, anjing, bangkai, ddaarasnya,
karena benda-benda tersebut menurut Islam dan kaum
muslimin tidak ada harganya. Karena mencuri beratayy
diharamkan oleh syara’, tidak dikenakan sanksi mpto
tangan.

Hal ini diungkapkan oleh Abdul Qadir Awdah, “Bahwa
tidak divonis potong tangan kepada pencuri anjarditlik
(heldeh) maupun anjing tidak terdidik, meskipun harganya
mahal, karena haram menjual belinya.

b) Barang tersebut harus barang yang bergerak

Untuk dikenakanya hukuman had bagi pencuri maka
disyaratkan barang yang dicuri harus barang atawdebe
yang bergerak. Suatu benda dapat dianggap sebagda b
bergerak apabila benda tersebut bisa dipindahkarsaau

tempat ke tempat lainya.
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c) Barang tersebut harus barang yang tersimpan
Jumhur fugaha berpendapat bahwa salah satu syarat
untuk dikenakannya hukumahad bagi pencuri adalah
bahwa barang yang di curi harus tersimpan di tempat
simpanannya. Sedangkan Zhahiriyah dan sekelomplbk ah
hadis tetap memberlakukan hukuman had walaupun
pencurian bukan dari tempat simpanannya apabilanbar
yang dicuri mencapai nisab yang dicuri.
d) Barang tersebut mencapai nisab pencurian
Tindak pidana pencurian baru dikenakan hukuman bagi
pelakunnya apabila barang yang dicuri mencamaab
pencurian. Nisab harta curian yang dapat mengaebat
hukumanhad potong ialah seperempat dinar (kurang lebih
seharga emas 1,62gram), dengan demikian hartatigkig
mencapai nisab itu dapat dipikirkan kembali, disésan
dengan keadaan ekonomi pada suatu dan tethpat.
3) Harta Tersebut Milik Orang Lain
Untuk terwujudnya tindak pidana pencurian yang
pelakunya dapat dikenai hukuman had, disyaratkarlaniga
yang dicuri itu merupakan barang orang lain. Dakamtannya
dengan unsur ini yang terpenting adalah baranghatsada

pemiliknya, dan pemiliknya itu bukan si pencuri aiekan

ZAhmad Azhar Basyirlkhtisar Fikih Jinayat (Hukum Pidana IslamYogyakarta: Ull
Press, Cet Ke-2, 2006, him. 37
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orang lain. Dengan demikian, apabila barang tetsetak ada
pemiliknya seperti benda-benda yang mubah maka
pengambilanya tidak dianggap sebagai pencurianaupah
dilakukan secara diam-diam.

Seseorang yang mencuri tidak dapat dikenai hukuma
apabila terdapat syubhat (ketidakjelasan) dalamriggyang dicurf®
Dalam hal ini pelakunya hanya dikenai hukuman ta@ontohnya
seperti pencurian yang dilakukan oleh orang tuaattap harta
anaknya. Dalam kasus semacam ini, orang tua dignggamiliki
bagian dalam harta anaknya, sehingga terdapat ayuailam hak
milik.

Hal ini didasarkan kepada hadis Nabi yang dirivtieama oleh
Imam Maliki bahwa Rosulullah saw. Bersabda :

ey el Lo g il
Artinya : Engkau dan hartamu milik ayahrffu.

Orang yang mencuri juga tidak dikenai hukurhad apabila
ia mencuri harta yang dimiliki bersama-sama dengamg yang
menjadi korban, karena hal itu dipandang sebagsddtst.

Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifaharim
Ahmad, dan golongan Syi'ah. Akan tetapi, menuruarimMalik,

dalam kasus pencurian harta milik bersama, pertetap dikenai

25Ahmad Wardi Muslichop. cit, 87.

lbnu Rusyd,Bidayatul Mujtahid Terj. M. A. Abdurrahman dan A. Haris Abdullah,
“Bidayatu’l Mujtahi”, Semarang: Asyifa, Cet. |, 189him. 660.
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hukumanhad apabila pengambilannya itu mencapai nisab pencurian
yang jumlahnya lebih besar dari pada hak milikﬁya.

Pencurian hak milik umum menurut Imam Abu Hanifah,
ImamSyafii, Imam Ahmad, dan golongan Syi'ah Zaatly sama
hukumannya dengan pencurian hak milik bersamankadalam ini
pencuri dianggap mempunyai hak sehingga hal ina jd@nggap
syubhat, akan tetapi menurut Imam Malik, pencutapedikenai
hukumarhad?®

Adanya niat yang melawan hukum (mencuri) Unsungya
keempat dari pencurian yang harus dikenai hukumeh ddalah
adanya niat yang melawan hukum. Unsur ini terperagabila
pelaku pencurian mengambil suatu barang bahwaha btmhwa
barang tersebut bukan miliknya, dan karenanya hatartuk
diambil.

Dengan demikian, apabila seseorang mengambil faran
dengan keyakinan bahwa barang tersebut adalahghamalpah maka
ia tidak dikenai hukuman, karena dalam hal ini kidala maksud
untuk melawan hukum. Demikian pula halnya pelakmcpean
tidak dikenai hukuman apabila pencurian terseblakdkan karena
terpaksa (darurat) atau dipaksa oleh orang laihiniaesuai dengan

firman Allah dalam Surat Al-Bagarah ayat 173 :

%’Ahmad Wardi Muslichop. cit, 88.

Zhid



30

- @ B0 @ X w Aot S 72N L =
A a0 O- ‘&. E——“ &. & W ’. B e ‘&. w. ' . . ’.

Artinya: .... Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang ia tidak menginginkanya daak tid
(pula) melampaui batas maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. Al-Bagarah: 173)
2. Syarat — Syarat Pencurian Menurutigh Jinayah
Menurut Sayid Sabig, bahwa syarat — syarat pengmg
dihukumi potong tangan adalah sebagai beikut:

1) Taklif yaitu sudah cakap hukum dan sudah dewasa.

2) Perbuatan tersebut atas kehendak sendiri bukanpakssian
orang lain.

3) Nilai harta yang dicuri jumlahnya mencapai satwabjsyaitu
kadar harta tertentu yang ditetapkan sesuai deogdang -
undang.

4) Sesuatu yang dicuri bukan barang Syubhat

3. Dasar Hukum Al-Sarigah Dalam Figih Jinayah

Telah disepakati oleh kaum muslimin bahwa tiap-tperistiwa

pasti ada ketentuan-ketentuan hukumnya, dan surhb&om Islam

merupakan segala sesuatu yang dijadikan pedomang Mianjadi sumber

syari'at Islam yaitu: al-Qur'an, Hadist, dan I|jm&isamping itu ada yang

29Depertemen Agama RAI-Qur'an dan terjemahnyalakarta: CV. Nala Dana, 2007,
him. 151.
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menyebutkanbahwa sumber hukum Islam itu ada engat AI-Qur'an,
As Sunnah, lima dan Qiya¥.
1) Al-Quran

Dalam hukum Islam al-Qur'an adalah sumber huktema

dari semua ajaran syari'at Islam, hal ini ditegaskalam al-Qur’an

yaitu:
N e W PR SEESTEE TRER N PSR SN
B A O 60 SO M W @ * QS e
g4+ o A e O £ 0O & % -0 - a & 2 &
T QA ¢ B S e Qer Ar e - @

Artinya:“Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadiliaant
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepada
dan janganlah kamu menjadi penantang (bagi oranggya
tidak bersalah), karena (membela) orang yang bexkéi”
(An-Nisa’ayat 105).

Agama Islam sangat melindungi harta, karena harta
merupakan bahan pokok kehidupan, cara mendapatkgmnny harus
dengan cara yang benar pula. Kita diharamkan ol&h &SWT
memakan/mendapatkan harta dengan jalan yang tiela&r tbathil).

Hal ini telah dijelaskan Allah SWT dalam firmannya:

A O v ¢ A e @O B D Ao e e @
R AR B AL D e DN e W
S G e B D D> o ¢ Q- O € e

%@. . ’. NE D. @. &).(.

30Teungku Muhammad Hasbi Ash Shddigglsafah Hukum IslairEd-2, Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, Cet-1, 2001, him. 33.
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O & - & o 6t W S N DA
..... ’. . é. W 0 ¢
Artinya:“Dan janganlah kamu memakan harta orang lain diaatau
dengan jalan yang bathil dan janganlah kamu memgba
(urusan) hartamu itu kepada hakim supaya kamu dapat
memakan sebagian dari harta benda orang lain itagdm

(jalan berbuat) dosa, padahal kalian mengetauhi'$QAI-
Bagarah:188).

Syari’at Islam memberi hukuman yang sangat betas
perbuatan mencuri, dan juga menetapkan pandangag bih
realistis dalam menghukum seorang pelanggar (pgn@itu dengan
hukuman potong tangan. Tujuan dari hukuman tersattatah untuk
memberikan rasa jera guna menghentikan kejahatsebigt, sehingga
tercipta rasa perdamaian di masyardkat.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa seseorand timdeh
menggunakan tangannya untuk mengambil barang deingyang
bukan miliknya. Hal ini sesuai dengan firman AlBWT dalam surat

Al-Ma’idah ayat 38:

L IR Q)’. O ¢ s ‘. A Q)’ G ‘.
. . é. ’. &. 7 D. !E. M. Re ¢ 4 G oo
G- ’. . ’. 8- X- - RBN- '&. ®: - ‘

S N B 4+ @ Bk B QK

Artinya: laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagaiipalasan bagi apa
yang telah mereka kerjakan dan sabsisaan dari Allah.

3IAbdur Rahman 1. DoiTindak Pidana dalam Syari'at Islanjakarta: PT Rineka Cipta,
Cet-1, 1992, him. 63.
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Dan Allah Maha Kuasa lagi Maha Bijaka Q.S. Al
Maidah:382

Pencurian yang diterangkan dalam al-Qur'an Suat
Ma’idah tersebut harus melalui beberapa syaratingga bisa
dianggap sebagai pencuri yang harus dikbaddyaitu:

1. Orang yang mencuri, dengan syarat sudah balagtar dan berakal.
Karena Rasulullah SAW menyatakan: "Pembebanan hukiangkat
dalam tiga hal yaitu, anak kecil sampai ia mimpang gila sampai ia
sembuh, dan orang yang tidur sampai ia terbanguR. (HI-
Bukharidan Imam Ahmad bin Hambal). Disamping itggu orang
yang mencuri mengetahui akan haramnya mencuri (ma@ldaukum),
terikat oleh hukum, dengan artian tidak gila ataabuok, tidak dalam
keadaan darurat, kelaparan, dan sebagainya.

2. Barang yang dicuri mencapai nishab (ukuran), ungnjumhur
ulama’yaitu ¥ (seperempat) dinar atau leBitVlenurut Ulama’
Madzab Hanafi nishab barang yang dicuri adalah datar, atau 10
dirham. Hal ini sesuai dengan hadist Nabi yangiwayatkan dari

Aisyah, yang artinya: Dari Aisyah ra, dari Rasuwbll SAW.,

32Departemen Agama Republik Indonesia, @d+'an dan TerjemahnyaEdisi Baru,
Surabaya: CV. Karya Utama, Juz 1-30, 2005, him. 151

#Menurut Syauqi Ismail Syahatah (ahli figih dari Mpesnengatakan, jika dikurskan
dengan nilai mata uang sekarang satu dinar itiritatds 4,45714 gram emas (dibulatkan menjadi
4,5 gram emas). Dengan demikian, nishab barangrcyeng dikenai had potong tangan menurut
jumhur ulama’ adalah 4,5: 4 = 1,125 gram emas. Denurut ulma’ madzab hanafi senilai 4,5
gram emas. Lihat Perpustakaan NasionalERkiklopedi Hukum IslamJakarta: PT Ichtiar baru
van Hoeve, Cet-1, 1996, him. 1392.
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bersabda: “Tangan seorang pencuri dipotong dalammcunie
seperempat dinar”. (HR.Bukhari).
3. Barang curian itu benar-benar milik orang l&@aik semuanya atau
sebagian dan bukan milik keluaraga, orang tuaatai.
4. Mengambil barang tersebut dengan cara sengaanikekeliruan
atau kesalahan. Dan untuk membedakan antara sedgnjaidak
dilihat dari bukti, saksi atau pengakuannya sendiri
5. Barang yang biasa di tempatkan pada tempat mayian, seperti
lemari untuk menyimpan pakaian atau perhiasan, dw@mndbagi
binatang dan sebagainy.Sayyid Sabiq menambahkan, bahwa
perbuatan mencuri itu haruslah atas kehendaknydirseladi, bila la
dipaksa untuk mencuri, maka ia tidak bisa dikatikgor sebagai
pencuri yang harus ttiad>®
Menurut Abdul Qadir Audah, untuk terjadinya pengdarb
yang sempurna diperlukan tiga syarat, yaitu:
a. Pencuri mengambil barang curian dari tempatetiearaannya /
tempat simpanannya.
b. Barang yang dicuri lepas dari penguasaan pamdi Atau
dengan kata lain barang yang dicuri dikeluarkam kiskuasaan

pemiliknya.

34Sudarsonol?okok-pokok hukum Isladakarta: Rineka Cipta, Cet.ke-2, 2001, him.546
%sayyid SabigOp. Cit., him. 221.
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c. Barang yang dicuri berada dalam kekuasaan penfgpabila
salah satu syarat dari syarat-syarat ini tidaketeupi, maka
tidak dapat dinamakan pencurian. Hukuman yang dikeam
pun bukan hukuman pencurian, melainkan hukunteinir,
karena dimasukkan dalam kategori membuat kerusdkatas
permukaan bumigl-ifsad fi al-ard]).

2) Hadist
Hadist merupakan sumber hukum yang kedua setdlah
Quran, hadist adalah ucapan Rasulullah SAW tentsuegu yang
berkaitan dengan kehidupan manusia atau tentang sz, atau
disebut pula sunnah Qauliyah, pengertian sunnahcakep dan
meliputi semua ucapan Rasulullah, perbuatan, dang yA setujui
(tagrir) oleh Rasulullah SAW. Kaitannya dengan jarimahcpeian,
dalam hadist banyak sekali disinggung, diantaraagialah hadist
yang diriwayatkan dari Aisyah ra, yang berbunyi:
) 538 Al aSLE IS el Ladl (U8B 3) yal (B Al g dnle Al o ) alS A Lud o) Adis e o

Wy cundat] U3 calih Aakad o) oy (pualh (1) g gy (98 Sy adagl) o al) (g

Artinya:"Dari  Aisyah  ra. Bahwasanya  Usamah

memberitahukan Nabi

SAW tentang seorang wanita, lantas beliau bersabda

"Sesungguhnya rusaknya orang-orang sebelum kamu itu
bahwasanya mereka menegakkdrabtas orang lemah

(rakyat jelata), dan membiarkamang mulya. Demi dzat

yang diriku dalam genggaman-Nyradaikan Fatimah
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melakukan hal itu, tentulah sayamotong tanganny&®
Disamping itu, ada juga sebuah hadist yang dyratiean dari
Abu Hurairah, yang artinya: "Dari Abu Hurairah tmhwa Rasulullah
SAW bersabda: Allah melaknati pencuri. Pencuri rteflihukum
potong tangan,dan pencuri unta dihukum potong tEng&R.
Bukhari).
3) Ijma’
ljima’ merupakan hukum yang diperoleh atas kesepakat
beberapa ahli ishtisan dan mujtahid setelah Raltaite8AW, tentang
hukum dan ketentuan beberapa masalah yang berkdeagan
syari'at Islam, diantaranya yaitu masalah pencurigarena Islam
sangat melindungi harta benda dari kepemilikan yadgk khag.
ljma’ juga dimanifestasikan sebagai yurisprudeasiimm Islam.
4. Hukuman Jarimah Al —Sarigahdalam Figh Jinayah
Apabila tindak pidana pencurian dapat dibuktikan dalengkapi
segala unsur dan syarat-syaratnya maka pencutiaakén dijatuhi dua
hukuman, yaitu:
a. Pengganti kerugiarDhaman).
Menurut Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, hukuman potong
tangan sama-sama. Alasan mereka adalah bahwa gedeboatan

mencuri potong tangan dan penggantian kerugiantdhle&sanakan

*lmam Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukharghahih Bukhari Terj. Ahmad
Sunarto dkk,Terjamah Shahih Bukhardilid VIlI, Semarang: CV. Asy Syfa’, Cet-1, 1993m.
626.
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bersama — sama terdapat dua hak, yaitu hak Aledargkan
penggantian kerugian dikenakan sebagai imbangan dak
manusia’

Menurut Imam Abu Hanifah dan murid-muridnya
penggantian kerugian dapat dikenakan terhadap peapabila ia
tidak dikenakan hukuman potong tangan. Akan tetapabila
hukuman potong tangan dilaksanakan maka pencuak tiikenai
hukuman untuk pengganti kerugian. Dengan demikia@nurut
mereka, hukum potong tangan dan penggantian kerugiak dapat
dilaksanakan sekaligus bersama - sama.

Alasanya adalah Bahwa Al - Qur'an hanya menyebutkan
hukuman potong tangan untuk tindak pidana pencuse@bagaimana
yang tercantum dalam surat Al-Maidah ayat 38, dagakt
menyebutkan penggantian kerugfin.

b. Hukuman potong tangan.
Hukuman potong tangan merupakan hukuman pokok,

sebagaimana tercantum dalam Surat Al-Maidah ayat 38

D F O @ 2O o @

® ~ ¢ O B & e & we 7 B M R o & g e

+. et ’. * - et g;g. &}(. q;. . 4 ‘. . ’. e. . . . ‘&.
Artinya : “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri

potonglah kedua tangannya sebagai pembalasan &pai
yang telah mereka kerjakan dan sebagai siksaan Albah.

¥’Ahmad Wardi Muslichpp. cit, him 90
%Ahmad Wardi Muslichpp. cit, him 90
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Dan Allah Maha perkasa lagi Maha Bijaksana “.(QS- A
Maidah : 38 )*

Aisyah menerangkan hadits Nabi, beliau bersabd@ahwa
Nabi memotong tangan pencuri yang mencuri sehaegerempat
dinar atau lebih dari padanya. “Demikian menurundah kecuali
Ibnu Majah. Menurut Ahmad, Muslim, Nisai, dan IbKajah, Nabi
bersabda : “Tidak dipotong tangan pencuri kecuphbéda barang
curiannya seharga seperempat dinar, atau lebitpddanya.

Sedangkan menurut Jama’ah kecuali Ibnu Majah Nabi
bersabda:“Tidak dipotong tangan pencuri kecualibd@pabarang
curian itu seharga seperempat dinar Iéfitukuman potong tangan
dikenakan terhadap pencurian dengan tehnis meualamia madzhab
empat berbeda-beda. Cara yang pertama, memotoggntatanan
pencuri pada pergelangan tangannya. Apabila ia arenotuk yang
kedua kalinya maka ia dikenai hukuman potong kaknya. Apabila
ia mencuri untuk yang ketiga kalinya maka para alaberbeda
pendapat.

Menurut Iman Abu Hanifah, pencuri tersebut dikenai
hukuman ta’zir dan dipenjarakan. Sedangkan menumaim yang
lainya, yaitu menurut Imam Malik, Imam Syafi'i, ddmam Ahmad
pencuri tersebut dikenai hukuman potong tangamyari Apabila ia

mencuri lagi untuk yang keempat kalinya maka dipgtokaki

39Departeman Agama Rop. cit, him 151.
404.M.K. Bakri, Hukum Pidana Dalam IslanBala; Ramadani, tt, him. 67- 68
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kanannya. Apabila masih mencuri lagi untuk yangnkalkalinya
maka ia dikenai hukuman ta’zir dan dipenjara seumdup (sampai

mati ) atau sampaiia bertodat.

B. TINJAUAN UMUM TENTANG TINDAK PIDANA PENCURIAN
1. Pengertian Pencurian dalam Hukum Pidana Positif
Pencurian dalam bahasa, berasal dari kata “curyyaendapat
awalan pe-dan akhiran -an yang mempunyai arti pros&a perbuatan
mencuri** Dalam hukum positif pengertian pencurian telah utiatan
dijelaskan dalam BAB XXII Pasal 362 Kitab Undangdang Hukum
Pidana (KUHP), yang berbunyi:

"Barang siapa mengambil barang sesuatu, yang $elyauatau
sebagian kepunyaan orang lain dengan maksud untokikd secara
melawan hukum, diancam karena pencurian, dengamaidenjara paling
lama lima tahun atau denda paling banyak sembétars rupiah™?

Pasal 362 tersebut merupakan bentuk pokok dariup@mng yang
mana mengandung unsu-unsur:
a. Unsur Obyektif, yang meliputi:
1. Mengambil, unsur mengambil ini mengalami bedbgmenafsiran
sesuai dengan perkembangan masyarakat, mengambd ya
diartika memindahkan barang dari tempat semulanked¢ yang

lain, ini berarti membawa barang dibawa ke kekuasga yang

“Ahmad Wardi Muslichpp. cit,.him 91.

*2 Departemen Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indonesiid-3, Jakarta:
Balai Pustaka, Cet-3, 2005, him. 225.

** Moeljatno,Kitab Undang-undang Hukum Pida€UHP), Jakarta: Bumi Aksara, Cet-
24, 2005, him. 128.
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nyata. Perbuatan mengambil berarti perbuatan yang
mengakibatkan barang dibawah kekuasaan yang melakatau
yang mengakibatkan barang diluar kekuasaan pemdikBalam
pencurian, mengambil yang dimaksud adalah mengauombilk
dikuasai, maksudnya adalah waktu pencuri mengatrdoiang,
barang tersebut belum ada dalam
kekuasaannya, apabila waktu memiliki barang ituablucda
ditangannya, maka perbuatan tersebut bukan term@esuturian
tetapi penggelapan, pencurian dikatakan selesaiilapbarang
tersebut sudah pindah tempat. Pengambilan terbebbus dengan
sengaja dan dengan maksud untuk memiliki, apaleit®cang
mengambil barang milik orang lain karena kelirlakidermasuk
pencuriart.’

2. Barang, yang seluruhnya atau sebagian kepongeang lain.
Pengertian barang juga telah mengalami proses ipédegan,
barang yang semula ditafsirkan sebagai barang-asamg
berwujud dan dapat dipindahkan (barang bergera&api
kemudian ditafsirkan sebagai setiap bagian dartahéenda
seseorang. Termasuk hal ini adalah aliran listlikpana aliran
listrik termasuk pengertian barang yang dapat noenjdoyek
pencurian, karena didalamnya mempunyai nilai ekondari

seseorang. Barang yang

* R. Susilo, Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Kotaen-

komentarnyaBogor: Politea, him. 216.
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tidak ada pemiliknya, tidak dapat menjadi obyekqueian, yaitu
barang barang dalam keadaames nullus ( barang yang
pemiliknya telah melepaskan haknya) des derelictaé?

b. Unsur Subyektif, yang meliputi:

1. Dengan maksud, Istilah ini terwujud dalam kelsndtau tujuan
pelaku untuk memiliki barang secara melawan hukum

2. Untuk memiliki.

3. Secara melawan hukum, yakni perbuatan memyldig yang
dikehendaki tanpa hak atau kekuasaan sendiri idaeiaku. Pelaku
harus sadar bahwa barang yang diambilnya adalak ardging lain.
Dalam bukunya Suharto. R.M juga dijelaskan mengemeur

obyektif yang terdapat dalam rumusan tindak piddrehwa pada
umumnya tindak pidana yang diatur dalam Undang-ogdaunsur-
unsurnya terdiri dari unsur lahir atau "unsur olifekKarena apa pun
yang terjadi, yang tampak adalah unsur lahir. Soh&.M juga mengutip
pendapatnya Moeljatno, S.H yang mengatakan bahpexbliatan yang
mengandung kelakuan dan akibat yang ditimbulkamaadsuatu kejadian
dalam alam lahir”. Namun demikian adakalanya giatbuatan melawan
hukum tidak saja terletak pada unsur obyektif, piejaga pada unsur
subyektif yang terletak pada batin pelaku. Apalig dari perumusan

tindak pidana terletak pada "kelakuan” maka akipahg terjadi dari

** H.A.K. Moch. Anwar, Hukum Pidana Bagian Khusu&HHP Buku II), Bandung:
Citra Aditya Bakti, Cet-5, 1989, him. 19.
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perbuatan menjadi tidak penting. Misalnya, kelakdalam tindak pidana
pencurian dirumuskan dengan istilah mengambil lmargang merupakan
inti dari delik tersebut. Adapun akibat dari kelakuyang kecurian
menjadi miskin atau yang kecurian uang tidak ddpdanja, itu tidak
penting dimasukkan dalam rumusan tindak pidanaypem*®

Dalam Kitab Undang-undang Hukun Pidana (K.U.H.R@dpat
beberapa macam pencurian yaitu:

a. Pencurian Ringan

Yakni tindak pidana yang dirumuskan/diterangkaraaepasal 362
dan pasal 363 item 4 dan 5, jika tidak dilakukatamlasuatu tempat
kediaman atau di atas sebuah pekarangan tertutug ¢a atasnya
terdapat sebuah kediaman , jika nilai dari bendayydicuri itu tidak

lebih dari dua puluh lima rupidh.

. Pencurian dengan pemberatan

Pencurian dengan pemberatan ini dalam doktrin gedisebut
dengangequalificeerde diestatau pencurian dengan kualifikasi, yang
telah diatur oleh undang-undang dalam pasal 363 KUMKaitu
pencurian biasa yang disertai dengan keadaan-kezataa kondisi-
kondisi tertentu, seperti, pencurian ternak, peaouyang dilakukan
pada waktu terjadi bencana, dilakukan pada malanmdaiam keadaan

rumah tertutup yang ada dirumah, dilakukan dua gratau lebih

37.

¢ Suharto. R.MHukum Pidana Materijl Ed-2, Jakarta: Sinar Grafika, Cet-2, 2002, him.

*” Moeljatno, Op. cit him. 129. Lihat juga, P. A F. LamintanBelik-delik Kuhusus

(Kejahatan-kejahatan terhadap Harta Kekayag@gndung: Sinar Baru, Cet-I, him. 50.
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dengan bekerjasama, dilakukan dengan membongkar ratanecah
untuk mengambil barang yang ada di dalarffhya
c. Pencurian dengan kekerasan
Pencurian ini telah diterangkan dalam pasal 36kniypencurian
yang didahului, disertai, atau diikuti dengan kekan atau ancaman
kekerasan terhadap orang, dengan maksud untuk m&agien atau
mempermudah pencurian, atau dalam hal tertangkagama untuk
memungkinkan melarikan diri sendiri atau peseriankg, atau tetap
untuk menguasai barang yang dicurifiya.
d. Pencurian dalam keluarga
Yaitu pencurian yang telah diterangkan dalam p&83 KUHP
yakni, Jika dia adalah suami/istri yang terpisahantan tempat tidur
atau terpisah harta kekayaan atau dia adalah kelusedarah atau
semenda, baik dalam garis lurus, maupun garis mgrayig kedua,
maka terhadap orang itu hanya mungkin diadakanmetan jika ada
pengaduan yang terkena kejahatan.
2. Sumber Hukum Pidana Pencurian dalam Hukum Posit
Sumber hukum dari pidana pencurian adalah hukurg yenulis,
Induk peraturan hukum pidana positif adalah kitadang-undang hukum
pidana (K.U.H.P) nama aslinya ialdWWetboek Van Strafrecht Voor

Nederlandsch Indie (W.v.Sjanggal 15 Oktober 1915 No 33 dan berlaku

8 p. A F. LamintangQp. cit him. 33
* Ibid, him. 52.
*% Moeljatno.Op. cit him. 130.
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sejak tanggal 1 Januari 1918, W.v.S.v.N.1, ini nppakan kopian (turunan)
Dari Wetboek van strafrecht Negeri Belanda, yarigsse dibuat tahun
1881 dan mulai berlaku Tahun 1886UHP merupakan kodifikasi dari
hukum pidana, berlaku untuk semua golongan penduthrk berlaku
untuk semua golongan Bumiputera, Timur Asing daopB&r Dengan
demikian dalam lapangan hukum pidana sejak tahub8 l@rdapat
Unifikasi.

Tindak pidana pencurian dimuat dalam Kitab Undandamg
hukum Pidana (KUHP) pada BAB XXIl yang mana membagncurian
menjadi beberapa macam, penjatuhan pidana dalamumpem sesuai
dengan klasifikasi tindak pidana pencurian, dalasep362 menyatakan:

"Barangsiapa mengambil barang sesuatu, yang selyaulatau
sebagian kepunyaan orang lain dengan maksud uritakikd secara

melawan hukum, diancam karena pencurian, dengam@idenjara paling
lama lima tahun atau denda paling banyak sembaltus rupiah”.

Pencurian yang disebutkan dalam pasal 362 KUHRhatdi atas
adalah pencurian biasa atau pencurian dalam begraulang pokok, yang
ancaman pidananya maksimal lima tahun penjara, @&@muketegori
selanjutnya adalah pencurian dengan pemberataty texidapat dalam
dalam pasal 363 ayat 1 item 2, karena didalamnygapat faktor-faktor
yang memberatkan ketika pencurian tersebut dilakus@perti: waktu ada
kebakaran, letusan banjir, gempa bumi, gunung oel&ecelakaan kereta

api, kapal terdampar, dan bahaya perang. Hal imumekkan bahwa

51 SudartoHukum PidanaJilid 1, Semarang: Yayasan Sudarto, Cet. Ke 20,18Im 15.
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pada peristiva-peristiwva atau keadaan-keadaan tseper terjadi
kepanikan dan kekacauan sehingga memudahkan pedalaurian untuk

melakukan aksinya.



